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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of financial literacy and financial
attitude on the use of digital wallets among students in Surakarta City. This
research is a quantitative research using primary data. Sampling was obtained by
non-probability sampling method with purposive sampling technique. The sample
used in this research was 100 students in the city of Surakarta. Research data
obtained from the collection of questionnaires. The data analysis technique used
in this research is multiple linear regression analysis. The results showed that (1)
Financial Literacy and Financial Attitude had a positive effect on the Use of
Digital Wallets among students, and (2) Financial Literacy and Financial Attitude
together had a positive effect on the Use of Digital Wallets among students in
Surakarta.
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DI KALANGAN MAHASISWA DI SURAKARTA

BRIAN SUTATAMA KUSUMAPRADANA
SITI AISYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan
financial attitude terhadap penggunaan dompet digital di kalangan mahasiswa di
Kota Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan data primer. Pengambilan sampel diperoleh dengan metode non-
probability sampling dengan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 100 mahasiswa di Kota Surakarta. Data penelitian
diperoleh dari pengumpulan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Literasi Keuangan dan Financial Attitude berpengaruh
positif terhadap Penggunaan Dompet Digital di kalangan mahasiswa, dan (2)
Literasi Keuangan dan Financial Attitude secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap Penggunaan Dompet Digital di kalangan mahasiswa di
Surakarta.

Kata-kata Kunci: Dompet Digital, Financial Attitude, Literasi keuangan
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1. PENDAHULUAN

Salah satu keterampilan terpenting yang harus dimiliki individu adalah
kemampuan mengelola keuangan (Erawati & Susanti, 2017). Mahasiswa sebagai
bagian dari generasi muda yang akan membangun bangsa Indonesia,
memerlukan pemahaman dasar mengenai keuangan yang mengarahkan mereka
pada perilaku keuangan yang bertanggung jawab. Mahasiswa sebagai orang
dewasa muda (young adult) memasuki era peralihan finansial, dari yang semula
bergantung pada orang tua menjadi pribadi yang mempunyai keleluasaan dalam
mengelola keuangan maupun membuat keputusan finansial secara mandiri.
Permasalahan yang mungkin dihadapi mahasiswa dalam hal keuangan dapat
disebabkan karena uang saku bulanan yang terbatas, belum memiliki sumber
pendapatan serta gaya hidup yang konsumtif (Hsuan-chi Chen & Yeh, 2021)
sehingga mereka mengalami kesulitan keuangan karena memiliki pengelolaan
keuangan yang buruk (Widiawati, 2020).

Gen Z adalah anak yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010
(Arninputranto, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Ramadanti et al. (2021)
mengungkapkan bahwa mahasiswa sebagai Gen Z sangat familiar dengan
adanya teknologi dan internet, maka dalam melakukan transaksi keuangan,
mereka akan lebih memilih melakukan transaksi secara non-tunai atau cashless.
Pembayaran non-tunai umumnya dilakukan tidak dengan menggunakan uang
sebagai alat pembayaran. Saat sistem pembayaran dituntut untuk selalu
mengakomodir setiap kebutuhan masyarakat dalam hal pemindahan dana
secara cepat, aman, dan efisien, maka inovasi-inovasi teknologi sistem
pembayaran berkembang dengan sangat pesat dan didukung dengan berbagai
fasilitas kemudahan dalam bertransaksi. Dengan adanya sistem pembayaran
non-tunai ini membuat masyarakat terutama mahasiswa lebih mudah untuk
bertransaksi.

Airlangga Hartarto (2018) selaku Menteri Perindustrian dalam acara
Sosialisasi Roadmap Implementasi Industri 4.0, mengatakan bahwa Indonesia
telah memasuki era revolusi industri 4.0 sejak tahun 2011, hal ini ditandai dengan
meningkatnya interaksi, konektivitas, dan batas antara mesin, manusia, dan
sumber daya lainnya yang semakin berpusat pada IT (teknologi informasi) dan
komunikasi. Revolusi industri 4.0 juga memberikan terobosan baru di bidang
keuangan, dengan adanya teknologi keuangan (financial technology) atau lebih
dikenal dengan sebutan fintech.

Teknologi keuangan yang tersedia saat ini terdiri dari penggunaan uang
digital, dompet digital (e-wallet), dan e-lending. Penelitian ini akan berfokus pada
penggunaan teknologi keuangan yang berjenis dompet digital atau e-wallet. Saat
ini, ada sangat banyak aplikasi dompet digital dari bank maupun dari penyedia
non-bank (Putri et al., 2022). Beberapa e-wallet yang paling populer di
masyarakat adalah GoPay, DANA, OVO, ShopeePay, LinkAja, dan lain-lain.
Berikut ini data mengenai 10 aplikasi e-wallet terpopuler di Indonesia:
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Tabel 1. Daftar 10 Aplikasi Dompet Digital Terpopuler di Indonesia

No. Nama Aplikasi Persentase Penggunaan (%)
1. Gopay 88
2. DANA 83
3. ovo 79
4, ShopeePay 76
5. LinkAja 30
6. iSaku 7
7. Octo Mobile 5
8. Doku 4
9. Sakuku 3
10.  JakOne Mobile 2

Sumber: Populix (2022)

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa Gopay merupakan dompet digital
yang paling banyak digunakan di Indonesia dengan persentase penggunaan
sebesar 88%. Posisi kedua ditempati oleh DANA dengan persentase
penggunaan 83%. Posisi ketiga ditempati oleh OVO dengan persentase
penggunaan sebesar 79%. Selanjutnya Shopeepay (76%), LinkAja (30%), iSaku
(7%), Octo Mobile (5%), Doku (4%), Sakuku (3%), dan terakhir JakOne Mobile
(2%).

Literasi keuangan merupakan serangkaian pengetahuan keuangan yang
berguna untuk meningkatkan keterampilan seseorang dalam mengelola
keuangan sehingga dapat terhindar dari masalah keuangan (OJK, 2017), tidak
terbatas pada pengertian pengetahuan, keterampilan dan keyakinan akan
lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang ada, namun sikap dan
perilaku yang juga memberikan pengaruh dalam meningkatkan literasi keuangan,
yaitu terwujudnya kesejahteraan masyarakat (Harnovinsah et al., 2020). Putri &
Lestari (2019) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa literasi keuangan sangat
erat kaitannya dengan pengelolaan keuangan. Salah satu faktor dasar dalam
pengambilan keputusan dalam pengelolaan keuangan ialah literasi keuangan.
Terdapat banyak anggota masyarakat yang memiliki kapasitas manajemen
dalam pembelian impulsif namun kurang memahami pentingnya literasi
keuangan dalam hal pengambilan keputusan keuangan secara bijaksana. Jika
semakin baik literasi keuangan seseorang, maka akan semakin baik pula
seseorang tersebut dalam mengelola keuangannya (Lusardi & Mitchell, 2007;
Kharchenko, 2011; Kholilah & Iramani, 2013).

Selain literasi keuangan, pengelolaan keuangan tidak terlepas kaitannya
dengan sikap keuangan atau financial attitude. Financial attitude menentukan
bagaimana individu menyimpan, menimbun, dan membelanjakan uang (Siswanti
& Halida, 2020). Financial attitude memberikan dampak pada perencanaan dan
pengambilan keputusan terhadap keuangan dengan sebaik mungkin yang
ditunjukkan dalam sikap dan perilaku serta pengelolaan terhadap keuangan.
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Sumber: RedSeer (2022)
Gambar 1. Proyeksi Nilai Transaksi E-Wallet di Indonesia (2021-2025)

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh lembaga riset dan penasihat
keuangan RedSeer (2022) menyatakan bahwa pasar e-commerce di Indonesia
diperkirakan meningkat hingga US$137,5 miliar pada 2025. Nilai ini mencakup
60% dari total nilai transaksi di Asia Pasifik. Lembaga tersebut juga optimis
bahwa pandemi Covid-19 akan mempercepat adopsi pembayaran digital.
Pertumbuhan e-wallet hingga 2025 ini juga diprediksi akan didukung oleh e-
commerce dan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang berpindah ke
dalam jaringan (daring).

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun
2016 yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada pelajar dan mahasiswa
menunjukkan bahwa mereka mempunyai tingkat inklusi keuangan sebesar
64,2%. Persentase tersebut menunjukkan generasi muda sudah mendapatkan
akses terhadap kredit, tabungan, asuransi, dan layanan finansial lainnya, namun
pemahaman atas manfaat dan risiko layanan finansial belum maksimal. Generasi
muda dalam hal ini pelajar dan mahasiswa sebagai Gen Z, menjadi salah satu
kalangan pemakai terbesar dalam sistem transaksi hon-tunai.

Berdasarkan fenomena pelajar dan mahasiswa yang mendominasi transaksi
non-tunai (cashless) serta pertumbuhan proyeksi nilai transaksi dompet digital di
Indonesia yang meningkat dan berpotensi cerah di masa mendatang, maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi adopsi
dompet digital oleh generasi muda khususnya mahasiswa. Perbedaan studi ini
dengan yang telah dilakukan sebelumnya terletak pada variabel penelitian dan
objek penelitian. Penelitian ini menggunakan variabel literasi keuangan dan
financial attitude untuk mengetahui pengaruhya terhadap penggunaan e-wallet di
kalangan mahasiswa. Hal ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya,
seperti penelitian oleh Foster (2021) bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penggunaan electronic money. Sejalan dengan itu,
penelitian lain oleh Roska (2021) menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan e-wallet.

Variabel lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah financial attitude.
Setiap orang akan membantu dan mempengaruhi individu untuk mengelola
keuangannya. Perilaku tersebut dapat berupa penganggaran, pengelolaan, dan
pengambilan keputusan atas investasi, tabungan, dan pengeluaran uang. Dalam
hal ini dikaitkan dengan sikap keuangan dengan penggunaan e-wallet karena
dalam penggunaan uang akan memberikan dampak positif dan negatif, sehingga
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seorang mahasiswa khususnya mahasiswa/i daerah akan mengambil sikap
tertentu untuk mengatasi berbagai dampak dari penggunaan e-wallet.

Penelitian oleh Anggari dan Dewanti (2021) menunjukkan bahwa financial
attitude berpengaruh positif terhadap penggunaan e-money oleh mahasiswa.
Artinya mahasiswa memiliki sikap dan penilaian yang baik terhadap masalah-
masalah keuangan sehingga mampu mengambil keputusan atas keuangannya.
Ketika siswa mampu menilai suatu peristiva maka siswa juga akan dapat
mengurangi tingkat penggunaan e-wallet karena bila menggunakan e-wallet
secara berlebihan tanpa memikirkan anggaran akan menimbulkan masalah
keuangan di kemudian hari.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan
serta berkontribusi pada pertumbuhan penggunaan dompet digital (e-wallet) di
Indonesia yang diikuti dengan peningkatan literasi keuangan masyarakat,
khususnya mahasiswa sebagai generasi muda.

2. LANDASAN TEORI

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan dan pengetahuan keuangan
seseorang untuk meningkatkan kesejahteraan finansial. Seseorang dikatakan
mempunyai literasi keuangan yang baik apabila memiliki pengetahuan umum
tentang keuangan, tabungan dan pinjaman, investasi serta asuransi (Chen &
Volpe, 1998). Literasi keuangan bisa menjadi alat dalam pembuatan keputusan
yang terkait dengan keuangan sehingga menjadi hal yang cukup penting dalam
kehidupan (Eriyanti, 2021). Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang
untuk membaca, menganalisis, mengelola, dan mengambil keputusan mengenai
kondisi keuangan seseorang yang mempengaruhi tingkat kesejahteraannya
(Nurlaili et al., 2021).

Literasi keuangan yang rendah dapat memberikan dampak negatif yang
serius. Seseorang yang tidak literate cenderung tidak merencanakan program
keuangan jangka panjang. Padahal, rendahnya literasi keuangan dapat
menyebabkan risiko keuangan yang dihadapi semakin besar, di antaranya yaitu
dapat menyuburkan praktik penipuan keuangan dan persaingan yang tidak sehat
di pasar keuangan (Hidajat, 2016). Menurut Budiono (2020), bisa menjadi alat
dalam pembuatan keputusan yang terkait dengan keuangan sehingga menjadi
hal yang cukup penting dalam kehidupan. Jika semakin banyak pengetahuan
terkait keuangan, maka semakin baik pula keputusan keuangan yang diambil,
sehingga besar kemungkinan akan menjadikan perilaku pengelolaan keuangan
seseorang menjadi efisien, membaik, dan juga bertanggung jawab.

Penelitian yang dilakukan oleh Ong & Nuryasman (2022) mengenai
pengaruh literasi keuangan terhadap salah satu dompet digital yaitu aplikasi
LinkAja. Hasil penelitian menunjukkan pada pengujian hipotesis, literasi
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan dompet
digital (LinkAja).
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Financial Attitude

Ajzen (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa theory of planned
behavior merupakan hubungan antara kepercayaan, perilaku, keinginan
seseorang dan perilaku finansial. Kepercayaan seseorang dalam mengelola
keuangannya tentang dirinya bahwa seseorang mampu untuk mengatasi situasi
atau permasalahan yang ada, di mana hal ini dapat meningkatkan perilaku
seseorang dalam membuat keputusan tentang keuangan, yang dapat
mempengaruhi perilaku mereka dalam mengelola keuangannya. Dari beberapa
teori di atas, kaitannya dengan variabel yang akan diteliti adalah perilaku
mempengaruhi seseorang, untuk membuat keputusan keuangannya.

Financial attitude berpengaruh terhadap cara seseorang mengatur keuangan
(Asih & Khafid, 2020). Financial attitude membentuk cara orang menyimpan,
menimbun, dan membelanjakan uang (Siswanti & Halida, 2020). Sikap keuangan
mempengaruhi masalah keuangan, seperti tunggakan pembayaran dan
kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan. Financial attitude akan
membantu individu dalam menentukan sikap dan perilaku mereka, baik dalam
hal pengelolaan keuangan, menganggarkan keuangan, maupun membuat
keputusan.

Hipotesis Penelitian

H,: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap penggunaan dompet digital di
kalangan mahasiswa di Kota Surakarta

H,: Financial attitude berpengaruh positif terhadap penggunaan dompet digital di
kalangan mahasiswa di Kota Surakarta

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk menganalisis pengaruh variabel independen (X) yaitu literasi keuangan
(X1) dan financial attitude (X,) terhadap variabel dependen (Y) yaitu penggunaan
dompet digital oleh mahasiswa. Penentuan sampel diperoleh dengan metode
non-probability sampling dengan teknik purposive sampling yang memilih sampel
dengan kriteria tertentu serta responden harus dikatakan layak untuk menjadi
sampel. Kriteria khusus yang digunakan, di antaranya responden merupakan
seorang mahasiswa di Universitas/Sekolah Tinggi/Institut/sedejarat di Kota
Surakarta, pernah atau sedang menggunakan e-wallet, melakukan transaksi
keuangan dengan menggunakan e-wallet, dengan batasan usia minimal 17
tahun. Usia minimal 17 tahun dipilih sebagai syarat responden karena usia
tersebut sudah dianggap bisa memberikan pendapat atas keputusan secara
rasional. Jumlah populasi tidak diketahui sehingga untuk menentukan jumlah
sampel digunakan rumus unknown population. Menurut Sekaran (2011),
penentuan sampel dilakukan dengan perhitungan berikut ini:

ZZ
n = 4‘112

Penelitian ini menggunakan data primer dari penyebaran kuesioner secara
online melalui google form. Pengukuran kuesioner menggunakan skala likert
berbentuk pernyataan yang berisi lima opsi jawaban, yaitu “sangat setuju, setuju,
tidak tahu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju”. Indikator yang digunakan dalam
pengumpulan data kuesioner, di antaranya adalah: 1) literasi keuangan yaitu
terkait pemahaman umum mengenai keuangan dan keterampilan finansial agar
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mampu mengelola dan memanfaatkan keuangan dengan baik, 2) sikap
keuangan (financial attitude) mengenai bagaimana seseorang dalam sikap
memprioritaskan keinginan jangka pendek daripada jangka panjang atau
membuat rencana keuangan jangka panjang. Data yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan program aplikasi SPSS Versi 22. Metode analisis data
memakai uji validitas dan reliabilitas yang dipakai untuk mengukur setiap
instrumen berdasarkan indikator, serta uji asumsi klasik melalui analisis regresi
linier berganda.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Setelah data diperoleh maka dilanjutkan dengan pengujian statistik.
Berdasarkan perhitungan statistik diperoleh nilai koefisien regresi linear berganda
sebagai berikut:

Tabel 2. Koefisien Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .601 434 1.385 .169
X1 .541 .097 464 5571 .000
X2 .304 .083 .307 3.682 .000

Sumber: Data Olahan Primer (2022)

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai Y = 0.601 + 0.541X; + 0.304X,
dan diketahui bahwa nilai thwung untuk variabel X; (literasi keuangan) sebesar
5.571 dengan nilai sig. sebesar 0.000 dan nilai tnwng variabel X, (financial
attitude) sebesar 3.682 dengan nilai sig. sebesar 0.000. Berdasarkan ketentuan
pengambilan keputusan bahwa apabila nilai thwng > twne Maka ada pengaruh
variabel independen terhadap variabel independen. Sebaliknya, apabila nilai
thiung < taver Maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel
independen. Nilai tane Untuk taraf kesalahan 5% (0.05) dan derajat kebebasan
(df) =n -k =100 — 3 = 97, maka diperoleh nilai t,pe Sebesar 1.981.

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada variabel literasi keuangan (X;)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 serta nilai t pjyng 5.571 > 1.981 (t
wbel), Maka Hg ditolak dan H, diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel
literasi keuangan (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan
dompet digital di kalangan mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis (H;) yang
menyatakan literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan dompet digital (Y), diterima.

Berdasarkan keterangan tersebut, juga dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh financial attitude terhadap penggunaan dompet digital di kalangan
mahasiswa secara positif dan signifikan. Hal ini dikarenakan hasil uji t (parsial)
pada variabel financial attitude (X,) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 <
0.05 serta nilai nilai thiwung > tape Yaitu 3.682 > 1.981, maka H, ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian, hipotesis (H,) yang menyatakan financial attitude
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan dompet digital (Y),
diterima.

Selain membandingkan nilai thiung dengan tiape, peneliti juga membandingkan
nilai fhiung dengan nilai fiape. Membandingkan nilai friung dengan nilai fiaper bertujuan
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untuk mengetahui apakah variabel X; dan X, mempunyai pengaruh terhadap Y
dengan ketentuan apabila nilai Fniung > Franet Maka ada pengaruh variabel X; dan
X, terhadap variabel Y. Sebaliknya, apabila nilai Fhiung < Fiaper maka tidak ada
pengaruh variabel X; dan X, terhadap variabel Y. Berdasarkan perhitungan untuk
mencari nilai Fgpe maka diperoleh nilai Fegpe Sebesar 3.09. Untuk mengetahui
hasil Friung dapat diketahui dari tabel 3.

Tabel 3. Anova Regresi Linear Berganda

Model Sum of Squares  df  Mean Square F Sig.
1 Regression 8.953 2 4476 33.249 .000
Residual 13.059 97 135
Total 22.012 99

Sumber: Data Olahan Primer (2022)

Berdasarkan hasil uji F (simultan) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 <
0.05 serta nilai Fpiung 33.249 > 3.09 (F wne)), Maka Ho ditolak dan H, diterima. Hal
ini mengindikasikan bahwa variabel literasi keuangan (X;) dan variabel financial
attitude (X,) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan dompet digital di kalangan mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis
(H3) yang menyatakan literasi keuangan dan financial attitude berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penggunaan dompet digital (Y), diterima.

Selanjutnya mengetahui berapa besar pengaruh literasi keuangan dan
financial attitude terhadap penggunaan dompet digital di kalangan mahasiswa.
Hal ini dapat diketahui dari tabel berikut ini.

Tabel 4. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 .638 407 .394 .3669

Sumber: Data Olahan Primer (2022)

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa nilai adjusted R square sebesar 0.394
atau sebesar 39,4%. Artinya, peran literasi keuangan dan financial attitude
terhadap penggunaan dompet digital di kalangan mahasiswa sebesar 39,4%.
Sedangkan 60,6% lainnya disumbang oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Pembahasan

Inovasi dan digitalisasi di era society 5.0 meliputi digitalisasi bisnis,
keuangan, pemerintahan, dan masyarakat dari segala sudut yang mengisi ruang-
ruang kosong dan menciptakan perubahan ke arah yang lebih baik dari era 4.0
(Salgues, 2018). Seperti pembayaran digital (digital payment) telah diterapkan
saat ini dengan munculnya berbagai jenis pembayaran non-tunai dan tanpa kartu
(Lu, 2018). Di Indonesia, perkembangan pengguna digitalisasi pembayaran
semakin meningkat, memuncak dalam dua tahun di masa pandemi Covid-19
(Santoso, 2020). Orang lebih suka mendigitalkan pembayaran menggunakan
cashless seperti e-wallet, khususnya mahasiswa sebagai generasi muda.
Kemampuan mahasiswa yang tergolong dalam Gen Z mempunyai kemampuan
untuk melakukan multitasking dan sudah terbiasa dengan internet.
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya pengaruh literasi keuangan
terhadap penggunaan dompet digital di kalangan mahasiswa secara positif dan
signifikan. Hal ini dapat dikarenakan mahasiswa yang termasuk generasi Gen Z
lebih mudah dalam mengadopsi teknologi, salah satunya dompet digital yang
berlandaskan Internet of Things. Menurut Bencsik et al. (2016), Gen Z sudah
terbiasa dengan teknologi dan internet sejak kecil. Hasil penelitian ini sejalan
dengan beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian Muttasari & Lukiastuti
(2020) dan Yoshino et al. (2020) yang menjelaskan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku transaksi non-tunai
(cashless transaction behavior). Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini
adalah Foster et al. (2022), yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan electronic money.

Literasi keuangan memberikan pengetahuan yang membuat seseorang
mengetahui apa, bagaimana, di mana, mengapa, dan kapan untuk melakukan
kegiatan finansial atau mengetahui tentang produk-produk finansial (Yap et al.,
2018). Literasi keuangan juga memberikan seseorang kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan nyata, seperti
dengan melakukan transaksi di internet dengan menggunakan e-money dan lain-
lain termasuk menggunakan dompet digital.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya pengaruh financial attitude
terhadap penggunaan dompet digital di kalangan mahasiswa secara positif dan
signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Himawan & Wiyanto (2021),
bahwa financial attitude menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan
terhadap financial satisfaction mengenai solusi dalam penggunaan pembayaran
cashless. Hasil penelitian lain yaitu yang dilakukan oleh Putri & Andarini (2022)
menunjukkan bagaimana sikap keuangan seseorang dapat memengaruhi
penggunaan shopeepay dalam manajemen keuangannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel sikap keuangan atau financial attitude berpengaruh
positif terhadap pengguna layanan shopeepay dalam layanan buy now pay later.
Menurut Soetiono & Cecep (2018), financial attitude menunjukkan bagaimana
seseorang dalam sikap memprioritaskan keinginan jangka pendek daripada
keamanan jangka panjang atau keinginan seseorang membuat rencana
keuangan jangka panjang.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya pengaruh literasi keuangan
dan financial attitude terhadap penggunaan dompet digital di kalangan
mahasiswa secara positif dan signifikan. Menurut Indahyani (2021), tingginya
tingkat pengetahuan seseorang mengenai keuangan dapat mendorong mereka
untuk menggunakan teknologi seperti dompet digital. Semakin banyak
pengetahuan yang dimiliki seseorang, maka semakin baik pula dalam memilih
atau menggunakan suatu produk. Anggari & Dewanti (2021) menyatakan bahwa
mahasiswa memiliki financial attitude yang baik terhadap masalah tersebut
sehingga mampu mengambil keputusan atas keuangannya. Ketika mahasiswa
mampu menilai suatu peristiwa maka mahasiswa juga akan dapat mengurangi
tingkat penggunaan e-money/e-wallet karena bila menggunakan e-money/e-
wallet secara berlebihan tanpa memikirkan anggaran akan menimbulkan
masalah keuangan di kemudian hari.
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5. KESIMPULAN

Hasil analisis data mengungkapkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penggunaan dompet digital di kalangan
mahasiswa, financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunan dompet digital di kalangan mahasiswa, serta literasi keuangan dan
financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunan dompet
digital di kalangan mahasiswa. Literasi keuangan dan financial attitude
mempunyai peran sebesar 39,4% terhadap penggunaan dompet digital di
kalangan mahasiswa. Sedangkan 60,6% disumbang oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
implikasi pada penelitian berikutnya, tempat yang menjadi objek penelitian, dan
sebagainya. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Apabila menggunakan variabel
yang sama, diharapkan menggunakan indikator, populasi, sampel, atau data
penelitian yang lainnya.
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